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ABSTRAK 

 
Kandungan aluminium yang tinggi pada tanah Ultisol merupakan salah satu masalah utama 

dalam budidaya tanaman kedelai mulai dari fase perkecambahan hingga pertumbuhan 
tanaman. Perlakuan priming pada benih diyakini mampu memperbaiki perkecambahan pada 
lingkungan yang kurang menguntungkan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
priming pada perkecambahan benih kedelai yang dikecambahkan dalam media masam dan 
mengandung aluminium. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial. Faktor pertama adalah jenis priming : tanpa priming, H2O (air), KNO3 1%, KNO3 2%, 
GA3 50 ppm, GA3 100 ppm, dan PEG 6000 7,5%. Faktor kedua adalah varietas kedelai yaitu: 
Anjasmoro, Burangrang, dan Grobogan. Data dianalisis sidik ragamnya dan dilanjutkan dengan 
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% menggunakan program statistika R Studio. Hasil penelitian 
menunjukkan priming PEG 7,5% dan varietas Burangrang secara mandiri merupakan perlakuan 
terbaik untuk meningkatkan vigor benih kedelai berdasarkan variabel waktu muncul 
kecambah, kecepatan perkecambahan, dan panjang hipokotil. Implikasi penelitian ini adalah 
PEG 7,5% dapat digunakan untuk perbaikan perkecambahan pada tanah masam dengan 
kandungan aluminium yang relatif tinggi.  
 
Kata kunci: Aluminium, Benih, Cekaman, Kedelai, Priming 
 

ABSTRACT 
 

High aluminium content in Ultisol is the main problem in soybean cultivation from 
germination to planting growth phases. Priming treatment is believed to improve seed 
germination in a poor-growing environment. This study aimed to determine the effect of 
priming of soybean seeds germinated under acid medium and aluminium stress. The 
experimental design used was Completely Randomized Design (CRD) with factorial pattern. 
The first factor was priming type : no priming, H2O (water), 1% KNO3, 2% KNO3, 50 ppm GA3, 
100 ppm GA3, and 7.5% PEG 6000. The second factor was soybean variety : Anjasmoro, 
Burangrang, and Grobogan.  The data obtained were analyzed using the R Studio statistic 
program with a 5% HSD test. The study resulted that each PEG 7.5% priming and Burangrang  
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variety independently was the best in increasing soybean seed vigor based on sprout time 
emergence, germination speed and hypocotyl length. This research implicates that PEG 7.5% 
can be used to improve seed germination on acid soils with high aluminium content. 
 
Keywords: Aluminium, Priming, Seed, Soybean, Stress 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Pertambahan jumlah penduduk dan 

peningkatan kebutuhan industri olahan 

pangan berbahan baku kedelai membuat 

kebutuhan kedelai di Indoneisa terus 

meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020), konsumsi kedelai di Indonesia dari 

tahun 2016-2020 berturut-turut yaitu 

2.262.662,953 kg, 2.672.452,828 kg, 

2.586.791,698 kg,  2.670.086,4 kg, dan 

2.475.286,7 kg. Kebutuhan yang meningkat 

tersebut belum diimbangi dengan 

peningkatan produksi dalam budidaya 

kedelai. Menurut BPS (2021), produksi 

kedelai di Propinsi Lampung tahuan 2015 

sebesar 19,628 t sedangkan produksi rata-

rata per wilayah di Indonesia sebesar 

28,329 t untuk tahun yang sama, sehingga 

Propinsi Lampung terus berupaya 

memperluas penanaman dan melakukan 

perbaikan budidaya kedelai.  

Salah satu penyebab rendahnya produksi 

kedelai terutama di Provinsi Lampung 

adalah cekaman media tanam mulai dari 

fase perkecambahan sampai pertumbuhan 

tanaman, karena kedelai di Lampung 

banyak ditanam di lahan kering yang 

merupakan tanah Ultisol. Tanah Ultisol 

memiliki karakter pH berkisar 4,6 - 6,0  

(Sudrajat, 2010), tinggi kandungan 

aluminium (Al) (Kuswantoro et al., 2014). 

Kandungan aluminium tinggi menyebabkan 

terhambatnya perkecambahan benih  

(Kochian et al., 2004) dan terhambatnya 

pertumbuhan tanaman (Adie & Krisnawati, 

2016; Uguru et al., 2012) dengan 

menghambat pemanjangan akar karena 

terhambatnya pembelahan sel yang 

disebabkan pengikatan DNA oleh Al 

(Marschner, 2003). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan vigor benih dan keberhasilan 

perkecambahan pada tanah asam dengan 

kandungan Al tinggi adalah dengan 

melakukan priming pada benih yang akan 

ditanam. Menurut Nawaz et al. (2013) 

priming adalah menyiapkan proses 

metabolisme benih sehingga lebih siap 

berkecambah tanpa munculnya plumula 

atau radikula. Benih akan menyerap air 

yang cukup untuk mempercepat proses 

perkecambahan pada tanaman.  Teknik ini 

telah terbukti dapat mengatasi kegagalan 

perkecambahan karena stress lingkungan 

masam (Langeroodi & Noora, 2017), 

cekaman kekeringan (Latifa & Diah 

Rachmawati, 2020), cekaman penyakit 

(Leite et al., 2003), dan cekaman salinitas 

(Janmohammadi et al., 2008). 

Beberapa jenis teknik priming yang 

dikenal adalah hydro priming, halo priming, 

osmopriming, dan hormonal priming. Hydro 

priming adalah perendaman benih pada air 

sebelum dikecambahkan (Pill & Necker, 

2001). Halo priming adalah  perendaman 

benih dalam larutan garam anorganik 

seperti NaCl, KNO3, CaCl2, CaSO4, dan garam 

mineral lainnya (Karimi & Varyani, 2016).  

Osmopriming merupakan perendaman 

benih dalam larutan gula, Polyethylene 

Glycol  (Lutts et al., 2016). Hormonal 

priming adalah perlakuan pratanam  benih 
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dengan hormon tanaman (Nawaz et al., 

2013). 

     Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh perlakuan priming pada vigor 

benih kedelai yang dikecambahkan pada 

media dengan cekaman aluminium sebagai 

simulasi cekaman pada tanah ultisol di 

lapangan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Penelitian dilakukan dari bulan 

November 2020 sampai dengan Maret 

2021. Percobaan dilakukan dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang 

tiga kali dan perlakuan disusun secara 

faktorial. Faktor pertama adalah tanpa 

priming,  priming dalam KNO3 1% dan 2% 

(Miladinov et al., 2018); air, Giberelin (GA3 ) 

50 ppm dan 100 ppm (Langeroodi & Noora 

2017) dan Polyethylene Glycol (PEG) 6000 

7,5%. Faktor kedua adalah 3 varietas kedelai 

yang terdiri dari Anjasmoro, Burangrang, 

dan Grobogan.  

Priming diterapkan dengan cara 

merendam benih kedelai dari ketiga 

varietas tersebut (Anjasmoro, Burangrang 

dan Grobogan), sesuai dengan perlakuan 

yaitu priming dengan air selama 12 jam, 

KNO3 1% dan 2% selama 6 jam, GA3 50 ppm 

dan 100 ppm selama 14 jam, dan PEG 7,5% 

selama 24 jam). Setelah benih direndam, 

kemudian benih dikering-anginkan. Benih 

dikecambahkan dengan metode Uji Kertas 

Digulung dengan Plastik (UKdP). Sebanyak 

25 butir benih dikecambahkan dalam setiap 

gulungan kertas untuk setiap perlakuan per 

ulangan. Kertas yang digunakan untuk 

mengecambahkan benih adalah CD (kertas 

koran putih licin) yang telah direndam 

dalam larutan Al (AlCl3.6H2O) dengan 

konsentrasi 0,05 mM dan memiliki pH 4,3-

4,5 (Timotiwu & Agustiansyah, 2006).  

Gulungan kertas yang berisi benih kedelai 

tersebut selanjutnya diletakkan dalam 

germinator tipe IPB 73-2B. 

     Pengamatan meliputi daya berkecambah, 

waktu munculnya kecambah yang ditandai 

munculnya radikula, kecepatan 

berkecambah, berat kering kecambah, 

panjang hipokotil, dan panjang akar 

radikula. Data yang diperoleh dianalisis sidik 

ragamnya dan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) 5% menggunakan 

program statistika R Studio.     

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
     Hasil percobaan menunjukkan bahwa 

perlakuan priming memberikan pengaruh 

nyata pada vigor benih yang 

dikecambahkan pada media mengandung 

aluminium. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa variabel seperti waktu munculnya 

kecambah, kecepatan berkecambah, bobot 

kering kecambah, panjang hipokotil, dan 

panjang akar radikula. Ketiga varietas 

memberikan respons yang berbeda 

terhadap perlakuan priming dan terdapat 

interaksi antara perlakuan priming dan 

varietas pada variabel berat kering 

kecambah dan dan panjang akar radikula 

(Tabel 1).   

 
 
 
 



Jurnal Agro 8(2), 2021 
 

181 

 

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh priming terhadap vigor benih kedelai yang 

dikecambahkan pada media dengan cekaman aluminium 

Variabel P V V x P 

Waktu munculnya kecambah (hari) ** ** tn 

Kecepatan berkecambah (hari) ** ** tn 

Daya berkecambah (%) tn tn tn 

Berat kering kecambah (gram) * tn * 

Panjang hipokotil (cm) ** ** tn 

Panjang akar radikula (cm) ** ** ** 

Ket: tn= tidak nyata, * = nyata pada α 5%, ** = sangat nyata pada α 1%. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan 

priming pada benih kedelai dapat 

meningkatkan vigor benih kedelai yang 

dikecambahkan pada media mengandung 

aluminium. Vigor yang meningkat tersebut 

ditunjukkan pada variabel waktu munculnya 

kecambah tercepat pada hari ke-1,19 

dengan perlakuan priming PEG 7,5% 

dibandingkan kontrol yang muncul pada 

hari ke-2,07 dan variabel kecepatan 

berkecambah tertinggi pada priming 

dengan PEG 7,5% yaitu 27,34% hari-1 

dibandingkan kontrol 20,15% hari-1 

walaupun tidak berbeda dengan perlakuan 

priming lainnya. Selain PEG, perlakuan 

priming dengan air, GA3 50 ppm, GA3 100 

ppm, KNO3 1%, dan KNO3 2% juga dapat 

meningkatkan vigor benih pada kondisi 

media stress Al (Tabel 2).  

Keberhasilan priming dalam 

meningkatkan vigor benih kedelai sejalan 

dengan penelitian Langeroodi & Noora 

(2017); Čanak et al. (2016) pada jagung, 

Sulaiman et al. (2016) pada padi, dan Al-

Baldawi & Hamza (2017) pada sorgum. 

Perlakuan priming pada benih dapat 

meningkatkan kemampuan tanaman 

menghadapi stress abiotik seperti tanah 

asam, tanah dengan salinitas tinggi  dan 

kekeringan (Widyastuti et al., 2017;  

Miladinov et al., 2014; Singh & Laxmi, 

2015). Polyethylene Glycol (PEG) mampu 

meningkatkan vigor benih kedelai yang 

dikecambahkan pada kondisi cekaman 

aluminium. Hal ini disebabkan potensial air 

di sekitar benih menjadi lebih rendah, 

sehingga laju serapan air pada awal imbibisi 

dapat diatur oleh PEG.  Menurut Maslukah 

et al. (2019),  PEG adalah senyawa yang 

dapat menurunkan potensial osmotik 

larutan yang mampu mengikat molekul air 

dengan ikatan hidrogen.  Sedangkan 

Menurut Amoozadeh et al. (2013) 

penggunaan PEG yang dikecambahkan pada 

cekaman aluminium  memiliki respons yang 

baik karena PEG dapat mengikat aluminium, 

sehingga air tetap tersedia. 

Perlakuan perendaman GA3 juga 

meningkatkan vigor benih kedelai saat 

dikecambahkan dalam kondisi cekaman 

aluminium sejalan dengan penelitian 

Supardy et al. (2016) pada tanaman kakao 

dan sorgum (Al-Baldawi & Hamza, 2017). 

Pada perkecambahan benih,  Giberelin 

mengaktifkan reaksi enzimatik di dalam 

aleuron (Bey et al., 2005).  Mendorong 

pelepasan enzim amilase untuk 

menghidrolis cadangan makanan dan energi 

yang dihasilkan disalurkan untuk 

perkecambahan benih (Dewi & Sutrisno, 

2013).
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Tabel 2.   Pengaruh priming terhadap vigor kedelai yang dikecambahkan pada media dengan 
cekaman aluminium 

Priming WMK 

(hari) 

KCT 

(% hari-1) 

DB 

 (%) 

pH 

 (cm) 

Kontrol 2,07 a 20,15 b 84,00 a  9,45 c 

Air 1,29 bc 25,95 a 83,11 a 14,86 a 

KNO3 1% 1,46 bc 24,60 a 84,89 a 12,02 b 

KNO3 2% 1,52 b 25,99 a 83,56 a 11,74 b 

GA3 50 ppm 1,37 bc 24,85 a 81,33 a 14,70 a 

GA3 100 ppm 1,40 bc   23,80 ab 82,67 a 13,96 a 

PEG 6000 7,5% 1,19 c 27,34 a 82,67 a   8,54 c 

Ket:  Angka-angka pada satu kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama,  tidak berbeda pada 
         Uji BNJ dengan α 5%.  WMK = Waktu Munculnya Kecambah; KCT = Kecepatan Berkecambah; DB = 

Daya Berkecambah; PH = Panjang Hipokotil  
 

Ketiga varietas memiliki respons yang 

berbeda. Benih varietas Burangrang 

menunjukkan respons yang lebih baik pada 

variabel kecepatan pertumbuhan dan 

panjang hipokotil. Sementara pada variabel 

waktu munculnya kecambah dan daya 

berkecambah memiliki respons yang tidak 

berbeda dengan varietas Anjasmoro dan 

varietas Grobogan.  Hal ini menandakan 

bahwa benih varietas Burangrang 

menunjukkan vigor yang lebih baik pada 

kondisi stress aluminium (Tabel 3). 

Beberapa peneliti melaporkan perlakuan 

priming dipengaruhi oleh faktor genetik 

antara lain pada tanaman kedelai 

(Lewandowska et al., 2020; Sucahyono et 

al., 2014); timun (Anwar et al., 2020); cabai 

(Ulya et al., 2020), padi (Sulaiman et al., 

2016). Ketiga varietas yang digunakan 

(Burangrang, Anjasmoro, dan Grobogan), 

memiliki perbedaan dalam bobot 100 butir. 

Menurut Balitkabi (2016), bobot 100 butir 

masing-masing varietas tersebut adalah 17 

g, 14,8-15,3 g, dan ± 18 g berturut-turut. 

 
Tabel 3. Pengaruh varietas terhadap vigor benih tiga varietas kedelai yang dikecambahkan 

pada media dengan cekaman aluminium 

Varietas WMK  

(hari) 

KCT 

(% hari-1) 

DB 

 (%) 

pH  

(cm) 

Anjasmoro          1,49 ab 23,71 b 84,76 a 11,59 b 

Burangrang 1,38 b 26,07 a 83,81 a 13,07 a 

Grobogan 1,54 a   24,24 ab 80,95 a 11,88 b 

Ket: WMK = Waktu Munculnya Kecambah; KCT = Kecepatan Berkecambah; DB = Daya Berkecambah ;  
PH = Panjang Hipokotil  

 

Pada beberapa variabel terdapat 

interaksi antara perlakuan priming dan 

varietas. Pada variabel berat kering 

kecambah, untuk semua perlakuan priming 

pada varietas Anjasmoro dan Burangrang 

tidak menunjukkan perbedaan respons, 

kecuali pada varietas Grobogan yang 

memiliki respons beragam dan tertinggi 

untuk berat kering kecambah pada kontrol 

yaitu 2,55 g. Interaksi antar varietas pada 

perlakuan kontrol (tanpa priming) untuk 

varietas Grobogan dan Burangrang tidak 

berbeda sedangkan Grobogan berbeda 

dengan Anjasmoro. Priming air pada 
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varietas Burangrang dan Anjasmoro tidak 

berbeda, sedangkan pada Burangrang dan 

Grobogan berbeda. Priming KNO3 1% pada 

varitas Grobogan, Anjasmoro, dan 

Burangrang tidak menunjukkan adanya 

perbedaan. Priming KNO3 2% varietas 

Grobogan, Anjasmoro, dan Burangrang 

tidak ada perbedaan. Priming Giberelin 50 

ppm juga tidak menunjukkan adanya 

perbedaan di antara varietas Anjasmoro, 

Burangrang dan Grobogan. Priming 

Giberelin 100 ppm tidak berbeda antar 

ketiga varietas yang diuji.  Priming PEG 

7,5%% pada varietas Grobogan dan 

Burangrang tidak berbeda sedangkan 

varietas Grobogan dan Anjasmoro berbeda 

(Tabel 4). 

Menurut Anosheh et al. (2011) KNO3 

mengandung unsur kalium dan nitrogen 

yang dapat memacu munculnya titik 

tumbuh dan meningkatkan penyerapan air 

oleh protoplasma. Adapun nitrogen dalam 

sel dapat mensintesis asam amino dan 

protein dalam endosperm. 

Menurut Balitkabi (2016), benih kedelai 

varietas Grobogan memiliki bobot 100 biji 

18 g dan lebih berat dibandingkan varietas 

Anjasmoro dan Grobogan.  Oleh karena itu 

berat kering kecambah juga lebih tinggi. 

Sedangkan benih kedelai varietas 

Anjasmoro dan Burangrang cadangan 

makanannya sudah habis, sehingga berat 

keringnya rendah. Cadangan makanan yang 

tinggi membuat berat kering tetap tinggi, 

karena masih terdapat cadangan makanan 

yang berasal dari kotiledon.   

Tabel 4.   Interaksi priming x varietas pada berat kering kecambah pada media dengan 
cekaman aluminium 

Priming Anjasmoro Burangrang Grobogan 

Kontrol 1,84 b  
 A 

2,22 ab  
A 

2,55 a   
 A 

Air 1,94 ab 
 A 

2,06 a  
 A 

1,52 b   
 B 

KNO3 1% 1,95 a   
A 

1,85 a 
  A 

1,99 a 
 AB 

KNO3 2% 1,93 a   
A 

1,78 a   
A 

1,97 a  
AB 

GA3 50 ppm 1,95 a   
A 

1,83 a  
 A 

1,65 a    
B 

GA3 100 ppm 1,80 a  
 A 

1,71 a   
A 

1,65 a    
B 

PEG 6000 7,5% 1,48 b   
A 

1,83 ab  
A 

2,08 a  
AB 

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan angka-angka yang diikuti 
huruf besar pada kolom yang sama tidak berbeda pada uji BNJ 5%. 

 

Interaksi juga didapat pada variabel 

panjang radikula. Perlakuan priming pada 

varietas Anjasmoro menunjukkan bahwa 

perlakuan priming air, diikuti dengan 

Giberelin 50 ppm, KNO3 1%, KNO3 2%, dan 

Giberelin 100 ppm berbeda dengan kontrol 

dan PEG 7,5%. Pada varietas Burangrang 

priming PEG 7,5% dan Giberelin 50 ppm 

tidak berbeda, diikuti dengan priming air, 

KNO3 1%, KNO3 2%, dan Giberelin 100 ppm 

tidak berbeda dan kontrol berbeda dengan 

PEG 7,5% dan Giberelin 50 ppm. Varietas 

Grobogan priming KNO3 2%, diikuti dengan 

KNO3 1% dan air tidak berbeda, diikuti 
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dengan kontrol dan PEG 7,5% sedangkan 

Giberelin 50 ppm dan Giberelin 100 ppm 

berbeda dengan KNO3 2%.  Perlakuan tanpa 

priming antara varietas Burangrang dan 

Grobogan tidak berbeda sedangkan varietas 

Anjasmoro berbeda dengan varietas 

Burangrang.  Priming air tidak menunjukkan 

adanya perbedaan antarvarietas 

Anjasmoro, Burangrang dan Grobogan.  

Priming KNO3 1% pada varitas Burangrang, 

Anjasmoro dan Grobogan tidak 

menunjukkan adanya perbedaan.  Priming 

KNO3 2% varietas Grobogan, Anjasmoro dan 

Burangrang tidak ada perbedaan.  Priming 

GA3 50 ppm menunjukkan pada varietas 

Burangrang dan Anjasmoro berbeda dengan 

varietas Grobogan.  Priming GA3 100 ppm 

pada varietas Burangrang dan Anjasmoro 

berbeda dengan Grobogan.  Priming PEG 

7,5% pada varietas Burangrang berbeda 

dengan varietas Grobogan dan Anjasmoro 

(Tabel 5).  

Priming air dapat meningkatkan panjang 

hipokotil dan kecepatan berkecambah 

sejalan dengan penelitian (Langeroodi & 

Noora, 2017) untuk benih kedelai dan 

jagung (Čanak et al., 2016). Jiang et al. 

(2020); Lutts et al. (2016) melaporkan hydro 

priming meningkatkan aktivitas  

superoksida dismutase (SOD), Catalase 

(CAT) dan Peroksidase (POX) yang 

menyebabkan peningkatan perkecambahan 

benih pada paprika dan gandum. 

 

Tabel 5.   Interaksi priming x varietas pada panjang radikula kecambah pada media dengan 
cekaman aluminium 

Priming  Anjasmoro Burangrang Grobogan 

Kontrol   7,59 b  
 B 

9,65 a  
 B 

    8,68 ab  
BC 

Air 11,61 a 
  A 

11,47 a   
AB 

10,24 a  
AB 

KNO3 1% 11,17 a   
A 

11,44 a  
 AB 

10,39 a  
AB 

KNO3 2% 10,71 a 
  A 

10,56 a   
AB 

             11,03 a  
                 A 

GA3 50 ppm 11,40 a 
  A 

                10,77 a   
                     A 

   8,26 b  
                 C 

GA3 100 ppm   9,70 a   
A 

 10,34 a   
AB 

   8,16 b  
C 

PEG 6000 7,5%   7,59 b  
 B 

                11,78 a   
                     A 

    8,49 b  
BC 

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan angka-angka  yang diikuti 
huruf besar pada kolom yang sama tidak berbeda pada uji BNJ 5%. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
 
1. Perlakuan priming dengan PEG 6000 

7,5% merupakan perlakuan terbaik 
dalam meningkatkan vigor benih   

kedelai berdasarkan variabel waktu 
munculnya kecambah dan kecepatan 
perkecambahan.  

2. Benih varietas Burangrang memilki vigor 
terbaik berdasarkan variabel waktu 
munculnya kecambah, kecepatan 
perkecambahan, dan panjang hipokotil.  
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